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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kimia merupakan ilmu pengetahuan yang berkembang melalui proses 

pengetahuan dalam laboratorium yang menghasilkan produks sains. Kurniati 

dan Wahyuningrum (2011) mengatakan bahwa “ilmu kimia tumbuh dan 

berkembang melalui eksperimen”. Sehingga dalam pembelajaran kimia di 

sekolah perlu dilakukan adanya pendekatan yang berbasis eksperimen. 

Pendekatan tersebut dapat dilakukan melalui kegiatan praktikum. Dimana 

dalam kegiatan praktikum tersebut dapat memberikan pengalaman langsung 

kepada peserta didik sebagai hasil dari pembelajaran yang bermakna
1
. 

Salah satu pembelajaran kimia yang melakukan kegiatan praktikum 

adalah materi titrasi asam basa. Dimana hal ini tercantum dalam silabus kimia 

kelas XI SMA/MA kurikulum 2013 yaitu melakukan percobaan titrasi asam 

basa. Sebagaimana yang disebutkan dalam KD 4.11 yakni merancang, 

melakukan, dan menyimpulkan serta menyajikan hasil percobaan titrasi asam 

basa. Materi titrasi asam basa adalah salah satu materi yang sulit dipahami oleh 

peserta didik jika hanya diberikan secara teori saja, sehingga pada materi ini 

harus diimbangi dengan kegiatan praktikum. Melalui kegiatan praktikum  

tersebut  peserta  didik dapat melihat secara langsung hal apa yang terjadi tanpa                                                                                                                           
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harus  membayangkannya  terlebih dahulu apa yang akan dipelajarinya. Selain 

itu, pada materi titrasi asam basa peserta didik juga dituntut untuk menentukan 

konsentrasi asam basa yang dilakukan melalui kegiatan praktikum. Hal ini 

bertujuan agar peserta didik bisa mendapatkan pengalaman belajar dari 

praktikum tersebut
2
. 

Dalam pelaksanaan kegiatan praktikummemerlukan suatu pedoman, 

yaitu sebuah penuntun praktikum yang dapat digunakan oleh peserta didik 

sebagai panduan saat melakukan praktikum agar dapat bekerja secara kontinu 

dan terarah. Penuntun praktikum ini digunakan sebagai panduan tahapan-

tahapan kerja praktikum bagi peserta didik maupun bagi guru kimia itu sendiri. 

Penuntun praktikum juga dapat membantu peserta didik dalam memahami 

materi yang diajarkan tersebut. Berdasarkan hasil wawancara
3
 yang telah 

dilakukan diperoleh  informasi bahwa selama ini penuntun praktikum yang 

digunakan padasaat melakukan praktikum masih sangat terbatas. Biasanya 

penuntun yang digunakan berupa penuntun yang ada pada buku paket kimia 

SMAatau lembar kerja siswa (LKS). Dimana penuntun tersebut bersifat 

verifikasi dan sangat singkatseperti buku resep yang berisi : dasar teori, tujuan 

praktikum, alat dan bahan, prosedur kerja, lembar data pengamatan, pertanyaan 

untuk analisis data, serta kesimpulan. Penuntun praktikum seperti yang telah 

dijelaskan tersebut kurang memberikan peran kepada peserta didik untuk 
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berperan aktif dalam melaksanakan kegiatan praktikum
4
. Hal ini membuat 

peserta didik kurang termotivasi dan kurang tertarik dalam melakukan 

praktikum
5
. 

Penuntun praktikum yang ideal adalah penuntun yang dapat 

memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh pengalaman melaksanakan 

tahapan kerja ilmiah, mulai dari tahapan persiapan, pelaksanaan dan pelaporan. 

Penuntun tersebut juga harus memuat tata tertib laboratorium, pengenalan alat 

laboratorium, keselamatan di dalam laboratorium, dan simbol bahaya untuk 

menghindari terjadinya kecelakaan didalam laboratorium yang diakibatkan 

karena kurangnya pengetahun peserta didik tentang hal tersebut
6
. 

Konsentrasi pH pada suatu larutan bisa diketahui dengan melakukan 

kegiatan praktikum titrasi asam basa. Keberhasilan dalam melakukan titrasi 

asam-basa sangat ditentukan oleh adanya indikator yang tepat sehingga mampu 

menunjukkan titik akhir yang tepat
7
. Indikator titrasi asam basa merupakan 

suatu zat yang digunakan sebagai penanda terjadinya titik akhir titrasi pada 

analisis volumetrik khususnya metode titrasi asam basa. Suatu zat dapat 

digunakan sebagai indikator titrasi asam basa jika dapat merubah warna suatu 
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larutan seiring dengan terjadinya perubahan konsentrasi ion hidrogen atau 

perubahan pH
8
. Indikator dalam titrasi asam basa terbagi menjadi dua yaitu 

indikator alami dan indikator sintesis.Contoh dari  indikator sintesis yaitu  

kertas lakmus, metil merah, bromtimol biru, indikator fenolftalein, indikator 

metil orange dan lain sebagainya. Indikator sintetis ini memiliki kelemahan 

seperti biaya yang tinggi, ketersediaannya yang kurang dan kurang ramah 

lingkungan. Sedangkan Indikator alami adalah zat warna atau pigmen yang 

dapat diisolasi dari berbagai sumber dan mempunyai banyak keuntungan baik 

dari segi biaya maupun keamanan. Contoh dari indikator alami yang biasa  

digunakan adalah hasil ekstraksi dari tanaman yang berwarna. Termasuk 

tanaman, jamur, dan ganggang. Hampir semua jenis bunga misalnya, yang 

berwarna  merah, biru, atau ungu. Pada warna tersebut  berisi pigmen organik 

yang disebut antosianin yang dapat berubah warna dengan pH
9
. Pada dasarnya, 

banyak tanaman ataupun tumbuhan yang dapat dimanfaatkan sebagai pewarna 

alami, salah satunya adalah tanaman yang mengandung pigmen antosianin. 

Sebagaimana yang dijelaskan oleh Allah SWT dalam Al-Quran Surat Az-

Zumar (39) ayat 21 yang berbunyi : 
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Artinya : “ Apakah engkau tidak memperhatikan, bahwa Allah telah 

menurunkan air dari langit, lalu diaturnya menjadi sumber-sumber air di 

bumi, kemudian dengan air itu ditumbuhkan-Nya tanaman-tanaman yang 

bermacam-macam warnanya, kemudian menjadi kering, lalu engkau 

melihatnya kekuning-kuningan, kemudian dijadikan-Nya hancur berderai-

derai. Sungguh , pada yang demikian itu terdapat pelajaran bagi orang-orang 

yang mempunyai akal sehat”. 

 

Dalam ayat diatas dijelaskan bahwa Allah SWT menurunkan air hujan 

sebagai sumber kehidupan mahluk hidup. Kemudian dengan air yang Allah 

turunkan dari langit dan muncul dari bumi ini, Allah SWT telah  tumbuhkan 

bermacam-macam tanaman yang beranekaragam. Dengan keanekaragamannya 

itu manusia yang memiliki akal dituntut untuk dapat mengambil pelajaran yang 

terdapat didalamnya. Tumbuh-tumbuhan tersebut dapat dimanfaatkan untuk 

kelangsungan hidupnya. Salah satu tanaman yang dapat diambil manfaatnya 

untuk kelangsungan hidup manusia adalah tanaman yang mempunyai senyawa 

antosianin. Senyawa antosianin merupakan pigmen yang memberikan warna 

pada buah, bunga dan tumbuhan
10

. Antosianin merupakan pigmen dari 

kelompok flavonoid yang larut dalam air dan senyawa polar lainnya. Berwarna 

merah sampai biru dan tersebar luas pada tanaman.Senyawa antosianin ini 

dapat dimanfaatkan sebagai pewarna alami dalam berbagai macam produk 
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pangan, digunakan sebagai indikator pH alami dalam titrasi asam basa dan 

dalam berbagai aplikasi lainnya
11

.  

Tanaman yang mengandung senyawa  antosianin sangatlah banyak, 

salah satu contohnya yaitu tanaman akalifa atau sering dikenal dengan sebutan 

buntut bajing. Akalifa (Acalypha wilkesiana) merupakan tumbuhan perdu yang 

tinggi 0,5-6 m, mempunyai ranting dan tangkai daun yang berambut pendek, 

daunnya berbentuk bulat telur atau agak berbentuk ketupat dengan pangkal 

membuka atau bentuk jantung
12

. Tanaman akalifadapat digunakan sebagai 

salep untuk mengobati penyakit kulit seperti jamur, Mikosis superfisial. 

Tanaman ini juga mengandung senyawa kimia berupa flavonoid, tanin 

dansaponin
13

. Sehingga dimungkinkan daun akalifa bisa dijadikan sebagai 

indikator pH alami yang penggunaanya lebih aman dan murah dari pada 

indikator sintesis yang biasa digunakan pada saat praktikum titrasi asam basa 

di sekolah. 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diatas, maka perlu 

dikembangkan media pembelajaran yang didesain semenarik mungkin yaitu 

media pembelajaran berupapenuntun praktikum kimiapada materi titrasi asam 

basa menggunakan indikator pH alami. Desain penuntun praktikum ini disusun 

untuk kelas XI pada materi titrasi asam basa. Hal ini dikarenakan pada materi 

tersebut banyak menggunakan senyawa-senyawa kimia.Penuntun praktikum ini 

menawarkan praktikum yang lebih ramah lingkungan dengan mengganti 
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indikator sintesis dengan indikator pH alami yang lebihekonomis. Selain itu 

penuntun praktikum ini bisa membantu peserta didik dan memotivasi peserta 

didik dalam melakukan kegiatan praktikum. Dari penjelasan tersebutpeneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Desain dan 

pembuatanPenuntun Praktikum Kimia Pada Materi Titrasi Asam Basa 

Menggunakan Indikator pH Alami dari Esktrak Daun Akalifa (Acalypha 

wilkesiana)”. 

B. Penegasan  Istilah 

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian, maka 

perlu adanya penjelasan tentang pengertian beberapa kata yang tertera di judul, 

sehingga diketahui arti dan makna dalam penelitian yang diadakan. 

1. Penuntun Praktikum 

Penuntun praktikum digunakan sebagai panduan tahapan-tahapan kerja 

praktikum bagi siswa maupun bagi guru sendiri
14

. 

2. Titrasi Asam Basa 

Titrasi asam basa merupakan metode analisis kimia konvensional yang 

digunakan untuk menetukan konsentrasi asam maupun basa
15

. 

3. Ekstrak 

Ekstrak adalah sediaan pekat yang diperoleh dengan mengekstraksi zat 

aktif dari simplisia nabati atau hewani dengan menggunakan pelarut yang 

sesuai
16

. 
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4. DaunAklifa (Acalypha wilkesiana) 

Merupakan sejenis daun perdu yang mempunyai tinggi 0,5-6m, ranting 

dan tangkai daun berambut pendek
17

. Akalifa (Akalifa wilkesiana) adalah 

semak cemara yang mempunyai manfaat mengobati penyakit kulit. 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, maka 

dapat diidentifikasi beberapa masalah yaitu : 

a. Harga indikator sintesis yang mahal menyebabkan sekolah belum mampu 

menyediakan indikator tersebut, sehingga peserta didik tidak dapat 

melaksanakan kegiatan praktikum titrasi asam-basa secara rutin. 

b. Belum pernah dilakukannya praktikum titrasi asam basa dengan 

menggunakan indikator pH alami. 

c. Tidak tersedianya penuntun praktikum kimia yang lengkap di sekolah 

sehinga menyebabkan peserta didik kurang maksimal dalam melakukan 

praktikum. 

d. Tanaman akalifa yang ditanam di pekarangan rumah hanya dijadikan 

sebagai tanaman hias saja, sehingga tanaman tersebut tidak memiliki 

manfaat yang lainnya. 
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2. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas agar penelitian dapat berjalan secara 

sistematis,  maka perlu adanya batasan-batasan masalah yaitu :   

a. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan menggunakan 

model 4-D yaitu define (pendefinisian), design (perancangan), develop 

(pengembangan), dan disseminate (penyebaran). Namun, peneliti hanya 

melakukan hingga tahap perencangan (design) dan pembuatan. 

b. Penuntun praktikum ini divalidasi oleh tim ahli kemudian diuji cobakan 

pada 3 guru kimia dari Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Singingi dan 

Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Singingi. 

c. Pembuatan penuntun praktikum kimia ini terbatas pada materi titrasi 

asam basa  menggunakan indikator pH alami dari ekstrak daun akalifa 

(Acalypha wilkesiana). 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, makayang 

menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

a. Berapakah trayek pH dari indikator alami ekstrak daun akalifa 

(Alkalypha wilkesiana)? 

b. Bagaimanakah membuat desain penuntun praktikum kimia pada materi 

titrasi asam basa menggunakan indikator pH alami dari ekstrak daun 

akalifa? 
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c. Apakah penuntun praktikum kimia pada materi titrasi asam basa 

menggunakan indikator pH alami dari ekstrak daun akalifa yang telah 

dibuat validmenurut penilaian validator? 

d. Apakah penuntun praktikum kimia padamateri titrasi asam basa 

menggunakan indikator pH alami dari ekstrak daun akalifa yang telah 

dibuat praktis digunakan sebagai panduanpeserta didik dalam 

melakukan praktikum titrasi asam basa menurut penilaian guru kimia? 

D. Tujuan dan Manfaat  Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan diatas, maka tujuan 

penelitian yang akan dicapai melalui penelitianini adalah sebagai berikut : 

a. Untuk mengetahui berapakah trayekpH dari indikator alami ekstrak 

daun akalifa (Alkalypha wilkesiana). 

b. Untuk mengetahui bagaimanakah membuat desain penuntun praktikum 

kimia pada materi titrasi asam basa menggunakan indikator pH alami 

dari ekstrak daun akalifa. 

c. Untuk mengetahui apakah penuntun praktikum kimia pada materi titrasi 

asam basa menggunakan indikator pH alami dari ekstrak daun akalifa 

yang telah dibuat valid menurut penilaian validator 

d. Untuk mengetahui apakah penuntun praktikum kimia pada materi titrasi 

asam basa menggunakan indikator pH alami dari ekstrak daun akalifa 

yang telah dibuat praktis  digunakan sebagai panduan peserta didik 
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dalam melakukan praktikum titrasi asam basa menurut penilaian guru 

kimia. 

2. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk 

beberapa kalangan yaitu : 

a. Bagi peneliti, sebagai sumber informasi bagi penelitian yang relavan 

dan hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan serta 

keterampilan peneliti dan mengaplikasikannya dalam kehidupan. 

b. Bagi guru, sebagai panduan dalam melakukan praktikum titrasi asam 

basa serta sebagai salah satu indikator alternatif yang ramah lingkungan 

dan aman  untuk digunakan. 

c. Bagi peserta didik, sebagai salah satu sumber belajar kimia pada pokok 

bahasan titrasi asam basa. 

d. Bagi masyarakat, sebagai sumber informasi tentang pemanfaatan 

ekstrak daun alkalifa (Alkalypha wilkesiana) sebagai indikator titrasi 

asam basa. 

E. Spesifikasi Produk 

Spesifikasi produk yang diinginkan dalam penelitian ini adalah: 

1. Penuntun praktikum kimia yang dibuat memuat materi pokok titrasi 

asam basa menggunakan indikator pH alami dari daun Akalifa 

(Acalypha wilkesiana). 

2. Tampilan penuntun didesain berwarna dan dilengkapi gambar. 

3. Penuntun praktikum yang dibuat terdiri dari: 
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a. Bagian pendahuluan, yang berisi sampul (cover), halaman judul, kata 

pengantar, daftar isi, petunjuk penggunaan penuntun praktikum 

kimia, tata tertib di laboratorium, keselamatan kerja di laboratorium, 

cara penanganan kecelakaan di laboratorium, tanda simbol bahaya 

bahan kimia dan pengenalan alat. 

b. Bagian isi, yang berisi kegiatan praktikum. Dimana dalam kegiatan 

praktikum terdiri dari judul praktikum, tujuan pratikum, landasan 

teori,alat dan bahan, cara kerja, dan kegiatan 5M. Pada bagian ini 

juga dilengkapi dengan info kimia, ketentuan penyusunan praktikum 

dan glosarium. 

c. Bagian penutup, yang berisi daftar kepustakaan dari berbagai sumber 

yang digunakan dalam pembuatan penuntun praktikum. 

 

 

 


